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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembahasan Konstektual Pembelajaran Matematika

1.   Hakikat Matematika


Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir.
 Sehingga tidak salah bila ada ungkapan bahwa matematika disebut sebagai “King of Science”.
  Dan karena hal itu, matematika mutlak diperlukan baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK yang terus berkembang dengan pesatnya. Melihat kenyataan tersebut, matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik mulai dari SD bahkan sejak TK. 


Matematika juga merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang bisa berdampingan dengan ilmu – ilmu lain, tidak hanya dalam ilmu pengetahuan umum saja melainkan dalam ilmu pengetahuan agama juga. Diantaranya dalam agama Islam, matematika dapat berdampingan dengan ilmu faroid dan ilmu falak yang menempatkan matematika sebagai ilmu yang mempunyai peranan penting. Para ulama yang ahli bidang ilmu faroid dan ilmu falak berarti juga ahli dalam matematika yang mendaoat kedudukan penting dalam masyarakat dan menjadi panutan dalam kehidupan beragama.


Sesuai dengan hal di atas, Allah telah menjanjikan dalam Al Qur’an bahwa orang yang berilmu akan mendapat derajat yang tinggi, karena mereka dapat memberiu banyak manfaat kepada orang lain. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam Al Qur’an, yang berbunyi :
يَاأَيُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوا فِي الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوا يَفْسَحِ اللَّهُ لَكُمْ وَإِذَا قِيلَ انْشُزُوا فَانْشُزُوا يَرْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ ءَامَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ وَاللَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِيرٌ(11(
Artinya :

Hai orang–orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu :

”Berlapang–lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan meninggikan  orang–orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al – Mujadilah : 11)


Senada dengan ayat di atas, ada hadist yang menjelaskan betapa pentingnya orang yang mencari ilmu dibandingkan apapun, yang berbunyi :
سا رعوا فى طلب العلم فا لحديث من صادق خير من الدنيا وما عليها من ذهب وفضة (رواه الرفعي عن جابر)
Kalian semua cepat–cepatlah  (segeralah) mencari ilmu, maka ceritakanlah apa yang telah dikatakan dari perkataan orang yang benar karena itu lebih  baik dibanding dengan dunia, dan lebih baik dibanding emas dan perak yang ada di dunia. (H.R. Rofingi dari Jabir)


Dari ayat dan hadist di atas dapat diketahui bahwa orang yang berilmu mempunyai kedudukan yang tinggi. Ilmu disini tidak terbatas pada ilmu agama / keakhiratan saja, melainkan juga ilmu–ilmu tentang keduniawian termasuk didalamnya adalah ilmu matematika.

1. Pengertian Matematika


Sebenarnya sampai saat ini belum ada definisi yang tunggal tentang matematika. Hal ini terbukti dengan banyaknya definisi dari para ahli tentang matematika. Seperti kata Abraha, S. Lunchins dan Edith N. Lunchins yang mengatakan bahwa arti dari matematika dapat di jawab secara berbeda-beda tergantung bilamana pertanyaan itu dijawab, dimana dijawab, siapa yang menjawab dan apa sajakah yang dipandang termasuk alam matematika
.


Istilah Matematika sendiri sebenarnya berasal dari kata Yunani “mathein” atau “mathenein” yang artinya mempelajari.
 Dalam bahasa Sansekerta matematika diistilahkan sebagai “medho” atau “widyo” yang bererati kepandaian
. Sedang menurut James dan James, matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan besaran dan konsep-konsep berhubungan lainnya yang jumlahnya banyak.


Menurut Reys, dkk, matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat.
 Menurut Kline dalam bukunya Why Johnny Can’t Add, mengatakan bahwa matematika bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi keberadaanya adalah untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.

Dan R. Soedjadi memberikan definisi matematika sebagai berikut :

a.   Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara   sistematik.

b.      Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.

c.   Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan    dengan bilangan.

d.   Matematika dalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.

e.      Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logiz.

f.      Matematika adalah pengetahuan tentang unsur-unsur yang ketat.

 
E.T Ruseffendi juga memberikan definisi tersendiri untuk matematika, ia menyatakan ” matematika itu adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasikan ”.
 Ada juga pendapat lain dalam buku E. T. Ruseffendi mengungkapkan pandangan terhadap istilah matematika dari beberapa ahli antara lain :

1.
James dan James ( 1976 ) dalam kamus matematikanya menyatakan bahwa, matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep – konsep berhubungan lainnya yang jumlahnya banyak.

2.
Johson dan Rising ( 1972 ) dalam bukunya menyatakan bahwa matematika adalah pola berfikir dan pola mengorganisasikan pembuktian yang logiz.

3. 
Rey dan kawan – kawan  ( 1984 ) dalam bukunya menyatakan bahwa matematika adalah telaahan tentang pola dan hubungan .

4.
Kline ( 1973 ) dalam bukunya menyatakan bahwa matematika bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan social, ekonomi dan alam.


Matematika sebagai ilmu pengetahuan atau ilmu tentang struktur – struktur dan hubungannya – hubungannya, tentu memerlukan symbol – symbol yang tentunya penting untuk membantu memanipulasi  aturan – aturan dengan operasi yang tetap. “ Simbulisasi menjamin adanya komunikasi dan mampu memberikan keterangan untuk membentuk suatu konsep baru “.


Dari beberapa pendapat para ahli diatas, terlihat jelas bahwa matematika memiliki banyak muka, tidak ada kesepakatan tunggal tentang definisi dari matematika. Namun dari kesemua pendapat, pengertian dan definisi tersebut, dapat dirangkum karakteristik matematika secara umum, karakteristik tersebut adalah :

a. Memiliki objek kajian abstrak

b. Bertumpu pada kesepakatan

c. Berpola pikir deduktif

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti

e. Memperhatikan semesta pembicaraan

f. Konsisten dalam sistemnya.

Masing – masing karakteristik tersebut diterangkan di bawah ini :

1. Memiliki Obyek Kajian Abstrak

Dalam matematika obyek dasar yang dipelajari adalah abstrak atau obyek mental. Obyek – obyek tersebut berupa obyek pikiran. Sedangkan obyek dasar itu meliputi :

a. Fakta ( abstrak ) yang berupa konvensi – konvensi yang diungkapkan dengan simbol tertentu. Misalnya, simbol bilangan ” 3 ” secara umum susah dipahami sebagai bilangan angka ” tiga ”.

b. Konsep ( abstrak ) adalah idea abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan obyek. Misalnya, ” segitiga ” adalah nama suatu konsep abstrak. Dengan konsep tersebut sekumpulan obyek dapat digolongkan sebagai contoh segitiga atau bukan .

c.
Operasi ( abstrak ) adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar dan pengerjaan  matematika yang lain. Sebagai contoh misalnya, ” penjumlahan” , ” perkalian ”, ” gabungan ”, ” irisan ” dan lainnya.

d.
Prinsip ( abstrak ) adalah obyek matematika yang kompleks.

Prinsip juga dapat dikatakan sebagai hubungan antara berbagai obyek dasar Matematika. Prinsip dapat berupa ” aksioma ”, ” teorema”, ” sifat”, dan sebagainya.

2.
Bertumpu Pada Kesepakatan

Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif.

Aksioma diperlukan untuk menghindarkan berputar – putar dalam pembuktian. Sedangkan konsep primitif diperlukan untuk menghindarkan  berputar – putar dalam pendifinisian. Dari  beberapa aksioma dapat membentuk suatu sistem aksioma, yang menurunkan beberapa teorema.

Dalam aksioma tentu terdapat konsep primitif tertentu. Dari satu atau lebih konsep primitif dapat dibentuk konsep baru melalui pendifinisian.
3.
Berpola Pikir Deduktif

Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat khusus. Pola deduktif dapat terwujud dalam bentuk yang sederhana
 (ketat). ” Langkah pertama sebelum disajikan pola pikir deduktif adalah menggunakan pola pikir induktif ”.

Karena  penyajian  pola pikir deduktif  yang langsung diketengahkan kepada siswa serungkali tidak bermanfaat dan tidak pernah dikehendaki di dalam ilmu mendidik.

4. Memiliki Simbol Yang Kosong Dari Arti

Dalam matematika banyak sekali simbol yang digunakan, baik berupa huruf ataupun bukan huruf. Rangkaian simbol – simbol dalam matematika dapat membentuk suatu model matematika, yang berupa persamaan, pertidaksamaan, bangun geometrik tertentu dan sebagainya. Misalnya, X + Y = Z  model tersebut masih kosong dari arti, terserah kepada yang akan memanfaatkan model tersebut. “ Kosongnya arti simbol maupun tanda dalam model – model matematika justru memungkinkan masukna matematika ke dalam berbagai ilmu pengetahuan dan memasuki medan garapan dari ilmu bahasa ( linguistik )”.

5. Memperhatikan Semesta Pembicaraan

Semesta pembicaraan, bermakna sama dengan universal set. Limgkup semesta pembicaraan dapat sempit dapat juga luas sesuai dengan keperluan. Bila lingkup pembicaraannya bilangan, maka simbol – simbol diartikan bilangan. Bila lingkup pembicaraannya transformasi, maka simbol – simbol itu diartikan suatu transformasi. Lingkup pembicaraan itulah yang disebut dengan semesta pembicaraan. Misalnya, semesta pembicaraan bilangan bulat, terdapat model 2x = 10 maka penyelesaiannya adalah  x = 10, Jadi jawaban yang sesuai dengan semestanya adalah  ” ada jawabannya ” yaitu x = 10. 

6. Konsisten Dalam Sistemnya

Dalam matematika terdapat banyak sistem. Ada sistem yang mempunyai kaitan satu sama lain dan juga terlepas satu sama lain. Misal dikenal sistem – sistem aljabar, sistem – sistem geometri. Sistem aljabar dan sistem geometri tersebut dapat dipandang terlepas satu sama lain, tetapi didalam sistem aljabar dan sistem geometri sendiri terdapat beberapa sistem yang lebih ” kecil ” yang terkait satu sama lain. Di dalam masing – masing sistem dan dan struktur berlaku ketat azasan atau konsistensi. Ini juga dapat dikatakan  bahwa dalam setiap sistem dan strukturnya tersebut tidak boleh terdapat kontradiksi. Suatu teorema ataupun suatu definisi harus menggunakan istilah atau konsep yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Konsistensi baik dalam makna maupun dalam hal nilai kebenarannya kalau telah ditetapkan atau disepakati bahwa 

a + b = x dan x + y = p, maka a + b + y harus sama dengan p.


Telah ditentukan berbagai pengertian matematika dan telah dijelaskan pula beberapa karakteristik matematika sebagai ilmu. ” Matematika yang diajarkan di sekolah pada jenjang pendidikan tingkat Sekolah Dasar ( SD ), Sekolah Lanjutan Tingkat  Pertama ( SLTP ) dan Sekolah Menengah Umum ( SMU ) sering disebut dengan Matematika Sekolah”.
 Juga dikatakan bahwa matematika sekolah merupakan bagian – bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi kepada kepentingan kependidikan dan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ( IPTEK ). Hal tersebut menunjukkkan bahwa matematika sekolah tidaklah sepenuhnya sama denagn matematika sebagai ilmu. Dikatakan tidak sepenuhnya sama karena memiliki perbedaan antara lain dalam hal :

1.
Penyajiannya

2.
Pola pikirnya

3.
Keterbatasan semestanya

1.
Tingkat keabstrakannya 

Masing – masing perbedaan akan dibahas di bawah ini :

1.
Penyajian Matematika Sekolah

Penyajian atau pengungkapan butir – butir matematika yang akan disampaikan disesuaikan dengan perkiraan perkembangan intelektual peserta didik. Mingkin dengan mengaitkan butir yang akan disampaikan dengan realitas di sekitar siswa atau di sesuaikan dengan pemakaiannya. Hal ini biasanya diterapkan dijenjang Taman Kanak – Kanak dengan bentuk permainan ataupun nyayian.
1. Pola Pikir Matematika Sekolah

Dalam pola pikir matematika sekolah, siswa diharapkan tidak hanya mampu berfikir secara deduktif, tetapi juga secara induktif di dalam proses pembelajaran. Pola pikir induktif digunakan untuk menyesuaikan dengan tahap perkembangan intelektual siswa. Misalnya, di SD untuk memperkenalkan konsep suatu bangun datar, seorang guru harus menunjukkan berbagai bangun geometri atau gambar datar kepada siswanya, sehingga siswa dapat membedakan berbagai macam bangun datar.

2. Keterbatasan Semesta


Pengertian semesta pembicaraan tetap diperlukan dan juga lebih dipersempitr. Selanjutnya semakin meningkat usia siswa, berarti meningkat juga tahap perkembangannya, maka berangsur semesta itu diperluas lagi. Misalnya, dalam matematika SD  secara bertahap diperkenalkan bilangan cacah yang tidak lebih dari 100, kemudian semakin luas meningkat dengan memberikan atau memperkenalkan bilangan cacah diluar 100. Maka dari sini terlihat bahwa semestanya diperluas dengan batas – batas tertentu.

3. Tingkat Keabstrakan Matematika Sekolah


Salah satu penyebab sulitnya seorang guru mengajarkan matematika sekolah adalah sifat abstrak obyek matematika. Karena semakin tinggi  pendidikan maka semakin tinggi sifat obyek matematika tersebut. Oleh karena itu, seorang guru matematika haruis berusaha untuk mengurangi sifat abstrak dari obyek matematika untuk memudahkan siswa menangkap pelajaran matematika di sekolah. Misal, seorang guru matematika harus mengusahakan 

Agar ” fakta”, ”konsep”,”operasi” ataupun ” prinsip ” dalam matematika itu terlihat konkrit sesuai pencapaian kemampuan berfikir abstrak para siswa.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa matematika berkenaan dengan konsep-konsep abstrak dan penalaran deduktif. Untuk itu diperlukan adanya barang konkret untuk membantu peserta didik menuju proses pemikiran abstrak. 

a. Penalaran deduktif dalam matematika

Telah dijelaskan pada uraian sebelumnya, bahwa salah satu dari karakteristik matematika adalaha berpola fikir deduktif. Secara sederhana, pola pikir deduktif dapat diartikan sebagai sesuatu hal yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diarahkan kepada hal yang bersifat khusus.
 Deduktif dalam matematika ditandai dengan penggunaan kalimat yang mengandung “jika…….maka……..”.
 berpikir deduktif digunakan agar kerangka pemikiran koheren dan logik
. Dengan matematika logik dapat menentukan pengetahuan baru dari pengetahuan yang sebelumnya sudah diketahui.


Pencarian kebenaran dalam Matematika berbeda dengan ilmu pengetahuan alam atau ilmu yang lain.
 Dalam ilmu pengetahuan alam atau ilmu yang lain, kebenaran diperoleh dengan cara induktif atau eksperimen. Yaitu berdasar contoh-contoh dan percobaan yang kemudian dibuat generalisasi secara induktif. Misal : berdasar  percobaan di dapatkan bahwa setiap logam yang dipanaskan akan memuai, kita bisa membuat generalisasi bahwa setiap logam akan memuai bila dipanaskan.


Dalam matematika contoh-contoh seperti itu belum dapat dianggap sebagai suatu generalisasi bila kebenarannya belum dibuktikan secara deduktif. Untuk contoh : jumlah dari dua bilangan ganjil adalah bilangan genap. Kita tidak dibenarkan membuat generalisasi yang mengatakan bahwa jumlah dua bilangan ganjil adalah bilangan genap sebelum kita membuktikannya secara deduktif, meski telah banyak contoh yang ditunjukkan.

Contoh pembuktian secara deduktif adalah : andaikan m dan n adalah sebarang bilangan bulat, maka 2m + 1  dan  2n + 1 adalah bilangan ganjil. Sehingga bila dijumlahkan menjadi :

(2m + 1) + (2n + 1)
= 2m + 2n + 2



= 2 (m + n + 1)

karena m dan n bilangan bulat maka (m + n + 1) bilangan bulat, sehingga 2(m + n + 1) adalah bilangan genap. Jadi jumlah dua bilangan ganjil selalu genap.

Dari contoh tersebut, jelaslah bahwa matematika menggunakan penalaran deduktif. Namun tidak dapat dipungkiri dalam proses kreatif juga terjadi penggunaan intuisi, penalaran induktif atau bahkan dengan coba-coba.
 Dari pada akhirnya, semua penemuan dari proses kreatif tersebut harus dibuktikan kebenarannya secara deduktif.

b. Sistem aksiomatik


Dari penjelasan sebelumnya diperoleh bahwa penalaran deduktif akan membentuk kerangka pemikiran yang koheren dan logik yang dapat menentukan pengetahuan baru dari pengetahuan yang sebelumnya sudah diketahui. Karena pada dasarnya pernyaataan yang ada dalam matematika dibuat berdasarkan pernyataan sebelumnya, pernyataan sebelumnya didasarkan pada pernyataan sebelumnya lagi dan seterusnya hingga sampai pada pernyataan yang paling awal.


Pernyataan awal inilah yang disebut dengan aksioma.
 Aksioma adalah kesepakatan-kesepakatan yang menjadi landasan berpikir matematika.
 Aksioma ini dianggap benar dan jelas karena kebenarannya telah jelas dengan sendirinya. Dengan aksioma-aksioma inilah matematika berkembang menjadi banyak cabang matematika. Dan karena landasannya adalah aksioma, maka matematika merupakan sistem aksiomatik.

Dalam sistem aksiomatik, aksioma-aksioma tersebut memiliki sifat taat asas (consistent) dan hubungan antar aksioma adalah saling bebas (adjoint).
 Adapun agar berpikir aksiomatis itu benar dan sah, ada 3 syarat yang harus dipenuhi, yaitu 
a. Harus ada konsitensi antara pernyataan yang satu dengan pernyataan yang lain. Tidak diperbolehkan terdapat kontradiksi (pertentangan) diantara pernyataan tersebut. Misal : jika A = B dan B = C maka A = C.

b. Setiap pernyataan yang disusun harus dapat menghasilkan satu atau lebih pernyataan yang lain.

c. 
Setiap aksioma yang ditetapkan harus bebas dari aksioma yang lain.

Aksioma-aksioma dalam matematika adalah penyusun dari sistem matematika, sehingga bila aksioma berubah maka sistem dalam matematika juga akan berubah.
 aksioma diperoleh dari dunia nyata sebagai sumber inspirasi yang diabstraksikan dan digeneralisasikan dengan menggunakan simbol-simbol. Bermodal hal tersebut dan penalaran deduktif, diperoleh teorema-teorema yang pada akhirnya dapat diaplikasikan ke ilmu-ilmu lain yang bermanfaat untuk kehidupan. Jadi matematika adalah hal yang abstrak yang merupakan simbol dari dunia nyata dan kemudian diaplikasikan ke dunia nyata kembali, hal ini dapat digambarkan sebagai berikut 

Gambar 2.1 : Aplikasi Matematika Dengan Dunia Nyata. 

A. Pembelajaran Konstruktivistik

1. Proses Belajar Konstruktivistik
Upaya untuk melakukan perbaikan proses belajar mengajar dilakukan dilakukan penelitian atau percobaan sehingga ditemukan pembelajaran yang relevan salah satunya adalah pembelajaran konstruktivis. Pembelajaran Konstruktivis adalah suatu pembelajaran  dimana seorang guru tidak mengajarkan kepada anak bagaimana menyelesaikan persoalan, namun mempresentasikan masalah dan mendorong ( encourage ) siswa untuk menemukan cara mereka sendiri dalam menyelesaikan permasalahan.
 Ketika siswa memberikan jawaban guru mencoba untuk todak memberikan jawaban benar atau tudak benar. Namun guru mendorong ( encourage ) siswa untuk setuju atau tidak setuju kepada ide seseorang dan saling tukar – menukar ide sampai persetujuan dicapai tentang apa yang dapat masuk akalnya.

Kegiatan belajar matematika di kelas menurut pandangan konstruktivisme terbagi menjadi 3 fase, yaitu fase eksplorasi, fase pengenalan konsep, dan fase aplikasi konsep. Pada fase eksplorasi kegiatan yang dilakukan adalah guru menggali pengetahuan awal murid dengan tes dan pertanyaan – pertanyaan efektif, serta guru memberi kesempatan kepada murid untuk mengemukakan ide dan gagasannya, menganalisis argumen dan mengapa murid mempunyai gagasan demikian.

Fase pengenalan konsep kegiatan yang dilakukan adalah memberikan pertanyaan – pertanyaan yang memancing murid untuk berkolaborasi membuat refleksi dan interpretasi terhadap pengalaman konkrit serta mengoptimalkan pola interaksi (guru–murid, murid – murid ) agar interaksi sosial benar – benar efektif memberikan kontribusi kepada muriod untuk mengkonstruk pemahamannya. Fase pendalaman konsep kegiatan yang dilakukan oleh guru meminta siswa untuk mengerjakan soal, adanya presentasi tugas dan diskusi kelas. Ketiga fase tersebut siswa dibimbing membentuk pemahamannya. Siswa dikatakan memahami matematika menurut pandangan konstruktivis apabila ia memahami matematika secara konseptual mengacu pada pemahaman konsep sedangkan pemahaman prosedural mengacu pada ketrampilan melakukan algoritma atau hanya prosedur pengerjaan.
Secara konseptual, proses belajar jika dipandang dari pendekatan kognitif, bukan sebagai perolehan informasi yang berlangsung satu arah dari luar ke dalam diri siswa, melainkan sebagai pemberian makna oleh siswa kepada pengalamannya melalui proses asimilasi dan akomodasi yang bermuara pada pemutahkiran struktur kognitifnya. Kegiatan belajar lebih dipandang dari segi prosesnya dari pada proses perolehan pengetahuan dari fakta – fakta yang terlepas – lepas. Proses tersebut berupa ” … constructing and restructuring of knowledge and skills ( schemata ) within the individual in a complex network of increasing conceptual consistency…”.

Konstruktivistik berasal dari kata “to construct” yang artinya membangun.Menurut teori konstruktivisme seseorang harus membangun sendiri pengetahuannya. Proses mengkonstruksi pengetahuan tersebut melalui interaksi dengan obyek, fenomena, pengalaman, dan lingkungan. Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seseorang kepada orang lain tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing orang.

Pembelajaran harus dikemas menjadi suatu proses mengkonstruksi pengetahuan yang diciptakan dalam pikiran siswa sebagai hasil dari interaksi panca indera siswa dengan dunianya sehingga pengetahuan tidak semata-mata ditransfer oleh guru kepada siswa. Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide- ide karena guru tidak akan mampu memberikan semua pengetahuan kepada siswa.    Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran mendukung siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri, sehingga pembelajaran akan berpusat pada siswa bukan pada guru.

Adapun prinsip-prisip dalam kontruktivisme adalah sebagai berikut:

 (1) Pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif.

 (2) Tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa.

 (3) Mengajar adalah proses membantu siswa.

 (4) Tekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil akhir.

 (5) Kurikulum menekankan partisipasi siswa.

 (6) Guru adalah fasilitator. 

Dalam pembelajaran konstruktivistik siswa harus berpikir kritis, menganalisis, membandingkan, menggeneralisasi, menyusun hipotesis hingga mengambil kesimpulan dari masalah yang ada, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa, menata lingkungan belajar siswa agar dapat melakukan kegiatan belajar mengajar sebaik-baiknya.

Pemberian makna terhadap objek dan pengalaman oleh individu tersebut tidak dilakukan secara sendiri – sendiri oleh siswa, melainkan melalui interaksi dalam jaringan social yang unik, yang terbentuk baik dalam budaya kelas maupun di luar kelas. Oleh sebab itu pengelolaan pembelajaran harus diutamakan pada pengelolaan siswa dalam memproses gagasannya, bukan semata – mata pada pengelolaan siswa dan lingkungan belajarnya bahkan pada unjuk kerja atau prestasi belajarnya yang dikaitkan dengan system penghargaan dari luar seperti  nilai, ijasah, dan sebagainya.

2. Peranan Siswa ( Si – belajar )

Menurut pandangan konstruktivistik, belajar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh si belajar. Ia harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal – hal yang sedang dipelajari. Guru memang dapat dan harus mengambil prakarsa untuk menata lingkungan yang memberi peluang optimal bagi terjadinya belajar. Namun yang akhirnya paling menentukan terwujudnya gejala belajar adalah niat belajar siswa sendiri. Dengan istilah lain, dapat dikatakan bahwa hakekatnya kendali belajar sepenuhnya ada pada siswa.


Paradigma konstruktivistik memandang siswa sebagai pribadi yang sudak memiliki kemampuan awal sebelum mempelajari sesuatu. Kemampuan awal tersebut akan menjadi dasar dalam mengkonstruksi pengetahuan yang baru. Oleh sebab itu meskipun kemampuan awal tersebut masih sangat sederhana atau tidak sesuai dengan pendapat guru, sebaiknya diterima dan dijadikan dasar pembelajaran dan pembimbingan.
3. Peranan Guru


Dalam belajar Konstruktivistik guru atau pendidik berperan membantu agar proses pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa berjalan lancar. Guru tidak mentransferkan pengetahuan yang telah dimilikinya, melainkan membantu siswa untuk membentuk pengetahuannnya sendiri. Guru dituntut untuk lebih memahami jalan pikiran atau cara pandang siswa dalam belajar. Guru tidak dapat mengklaim bahwa satu – satunya cara yang tepat adalah yang sama dan sesuai dengan kemauannya.


Peranan kunci guru dalam interaksi pendidikan adalah pengendalian, yang meliputi :

a. Menumbuhkan kemandirian dengan menyediakan kesaempatan untuk mengambil kerputusan dan bertindak.

b. Menumbuhkan kemampuan mengambil keputusan dan bertindak, dengan meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan siswa.

c. Menyediakan sistem dukungan yang memberikan kemudahan belajar agar siswa mempunyai peluang optimal untuk berlatih.
Selain itu  guru atau pengajar berperan sebagai mediator dan fasilitator yang membantu agar proses belajar berjalan dengan baik. Fungsi mediator dan fasilitator dapat dijabarkan dalam berbagai tugas :

a. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan murid bertanggung 
jawab dalam membuat rancangan, proses dan penelitian.

b. Menyediakan atau memberikan kegiatan – kegiatan yang merangsang      keingintahuan murid dan membantu mereka untuk mengekspresikan gagasan – gagasannya dalam mengkomunikasikan ide ilmiah mereka.

c. Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah pemikiran si murid menunjukkan dan mempertanyakan apakh pe ngetahuan murid itu berlaku untuk menghadapi persoalan baru yang berkaitan.
4. Sarana Belajar


Pendekatan konstruktivistik menekankan bahwa peranan utama dalam kegiatan belajr adalah aktifitas siswa dalam menkonstruksi penetahuannya sendiri. Segala sesuatu seperti bahan, media, peralatan, lingkungan, dan fasilitas lainnya disediakan untuk membantu pembentukan tersebut. Siswa diberi kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan pemikirannya tentang sesuatu yang dihadapinya. Dengan cara demikian, siswa akan terbiasa dan terlatih untuk berfikir sendiri, memecahkan masalah yang dihadapinya, mandiri, kritis, kreatif, dan mampu mempertanggung jawabkan pemikirannnya secara rasional.
5. Evaluasi Belajar



Pandangan konstruktivistik mengemukakan bahwa lingkungan belajar sangat mendukung munculnya berbagai pandangan dan interpretasi terhadap realitas, konstruksi pengetahuan, serta aktivitas – aktivitas lain ang didasarkan pada pengalaman. Hal ini memunculkan pemikiran terhadap usaha mengevaluasi belajar konstruktivistik. Ada perbedaan penerapan evaluasi belajar antara pandangan behavioristik ( tradisional ) yang obyektifis dan konstruktivistik. Pembelajaran  yang diprogramkan dan didesain banyak mengacu pada obyektifis, sedangkan Piagetian dan tugas – tugas belajar discovery lebih mengarah pada konstruktivistik.

Obyektifis mengakui adanya reliabilitas pengetahuan, bahwa pengetahuan adalah obyektif, pasti, dan tetap, tidak berubah. Pengetahuan telah terstruktur dengan rapi. Guru bertugas untuk menyampaikan pengetahuan tersebut. Realitas dunia dan strukturnya dapat dianalisis dan diuraikan, dan pemahaman seseorang aka dihasilkan oleh proses – proses eksternal dari struktur dunia nyata tersebut, sehingga belajar merupakan asimilasi objek – objek nyata. Tujuan para perancang dan guru – guru tradisional adalah menginterpretasikan kejadian – kejadian nyata yang akan diberikan kepada para siswanya.


Pandangan konstruktivistik mengemukakan bahwa realitas ada pada pikiran seseorang. Manusia mengkonstruksi dan menginterpretasikan  berdasarkan pengalamannya. Konstruktivistik mengarahkan perhatiannya pada bagaimana seseorang mengkonstruksi pengetahuan dari pengalamannya, struktur mental, keyakinan yang digunakan untuk menginterpretasikan objek dan peristiwa – peristiwa. Pandangan konstruktivistik mengakui bahwa pikiran adalah instrumen penting dalam menginterpretasikan kejadian, objek, dan pandangan terhadap dunia nyata, di mana interpretasi tersebut terdiri dari pengetahuan dasar manusia secara individual.


Teori belajar konstruktivistik mengakui bahwa siswa akan dapat menginterpretasikan informasi ke dalam pikirannya, hanya pada konteks pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri, pada kebutuhan, latar belakang dan minatnya. Guru dapat membantu siswa mengkonstruksi pemahaman representasi fungsi konseptual dunia eksternal. Jika hasil belajar dikonstruksi secara individual, bagaimana evaluasinya ?


Evaluasi belajar pandangan behavioristik tradisional lebih diarahkan pada tujuan belajar. Sedangkan pandangan konstruktivistik menggunakan  goal – free evaluation, yaitu suatu konstruksi untuk mengatasi kelemahan evaluasi pada tujuan spesifik. Evaluasi akan lebih obyektif jika evaluator tidak diberi informasi tentang tujuan selanjutnya. Jika tujuan belajar diketahui sebelum proses belajar dimulai, proses belajar dan evaluasinya akan berat sebelah. Pemberian kriteria pada evaluasi mengakibatkan pengaturan pada pembelajaran. Tujuan belajar mengarahkan pembelajaran yang juga akan mengontrol aktifitas belajar siswa.


Pembelajaran dan evaluasi yang menggunakan kriteria merupakan prototipe obyektifis / behavioristik, yang tidak sesuai bagi teori konstruktivistik. Hasil belajar  konstruktivistik lebih tepat dinilai deengan metode evaluasi goal – free. Evaluasi yang digunakan untuk menilai hasil belajar konstruktivistik, memerlukan proses pengalaman kognitif bagi tujuan – tujuan konstruktivistik.


Bentuk – bentuk evaluasi konstruktivistik dapat diarahkan pada tugas – tugas autentik, mengkonstruksi pengetahuan yang menggambarkan proses berfikir yang lebih tinggi seperti tingkat ” penemuan ” pada taksonomi Merrill, atau ” strategi kognitif ” dari Gagne, serta ” sintesis ” pada taksonomi Bloom. Juga mengintruksi pengalaman siswa, dan mengarahkan evaluasi pada konteks yang luas dengan berbagai perspektif.
c. Perbedaan Pembelajaran Tradisional ( Behavioristik ) dan Pembelajaran Konstruktivistik

Kegiatan pembelajaran yang selama ini berlangsung, yang berpijak pada teoro behavioristik, banyak didominasi oleh guru. Guru menyampaikan materi pelajaran melalui ceramah dengan harapan siswa dapat memahaminya dan memberikan respon sesuai dengan materi yang diceramahkan. Dalam pembelajaran, guru banyak menggantungkan pada buku teks. 
Materi yang disampaikan sesuai dengan urutan isi buku teks. Diharapkan siswa memiliki pandangan yang sama dengan guru, atau sama dengan buku teks tersebut. Alternatif – alternatif perbedaan interpretasi di antara siswa terhadap fenomena sosial yang kompleks tidak diperhatikan. Siswa belajar dalam isolasi, yang mempelajari kemampuan tingkat rendah dengan cara melengkapi buku tugasnya setiap hari.

Ketika menjawab pertanyaan siswa, guru tidak mencari kemungkinan cara pandang siswa dalam menghadapi masalah, melainkan melihat apakah siswa tidak memahami sesuatu yang dianggap benar oleh guru. Pengajaran didasarkan pada gagasan atau konsep – konsep yang sudah dianggap pasti atau baku, dan siswa harus memahaminya. Pengkonstruksian pengetahuan baru oleh siswa tidak dihargai sebagai kemampuan penguasaan pengetahuan.

Berbeda dengan bentuk pembelajaran konstruktiviktik, pembelajaran konstruktivistik membantu siswa menginternalisasi dan mentransformasi informasi baru. Transformasi terjadi denga menghasilkan pengetahuan baru yang selanjutnya akan membentuk struktur kognitif baru. Pendekatan konstruktivistik lebih luas dan sukar untuk dipahami. Pandangan ini tidak melihat pada apa yang dapat diungkapkan kembali atau apa yang dapat diulang oleh siswa terhadap pelajaran yang telah diajarkan dengan cara menjawab soal – soal tes (sebagai perilaku imitasi ), melainkan pada apa yang dapat dihasilkan siswa, didemontrasikan, dan ditunjukkannya.

Secara rinci perbedaan karakteristik antara pembelajaran tradisional atau behavioristik dan pembelajaran konstruktivistik adalah sebagai berikut :
	Pembelajaran Tradisional
	Pembelajaran Konstruktivistik

	1.Kurikulum disajikan dari bagian – bagian – bagian menuju keseluruan dengan menekankan pada ketrampilan – ketrampilan dasar.
	1. Kurikulum disajikan mulai dari keseluruan menuju ke bagian –bagian, dan lebih mendekatkan pada konsep – konsep yang lebih luas.

	2.Pembelajaran sangat taat pada kurikulum yang telah ditetapkan.
	2.   Pembelajaran lebih menghargai pada pemunculan pertanyaan dan ide – ide siswa.

	3.Kegiatan kurikuler lebih banyak mengandalkan pada buku teks dan buku kerja.
	3. Kegiatan kurikuler lebih banyak mengandalkan pada sumber – sumber data primer dan manipulasi bahan.

	4. Siswa – siswa dipandang sebagai “ kertas kosong “ yang dapat digoresi informasi oleh guru, dan guru – guru pada umumnya menggunakan cara didaktik dalam menyampaikan informasi kepada siswa.
	4. Siswa dipandang sebagai pemikir – pemikir yang dapat memunculkan teori – teori tentang dirinya.

	5.Penilaian hasil relajar atau pengetahuan siswa dipandang sebagai bagian dari pembelajaran dan biasanya dilakukan pada akhir pelajaran dengan cara testing.
	5. Pengukuran proses dan hasil relajar siswa terjalin di dalam kesatuan kegiatan pembelajaran dengan cara guru mengamati hal – hal yang sedang dilakukan siswa, serta melalui tugas – tugas pekerjaan.

	6.Siswa –siswa biasanya bekerja sendiri – sendiri, tanpa ada group process dalam belajar.
	6. Siswa – siswa banyak belajar dan bekerja di dalam group process.


B. Pembelajaran Matematika Model Learning Cycle ”5E”

Pergeseran paradigma pendidikan dari behavioristik menuju konstruktivistik melahirkan model, metode, pendekatan dan strategi-strategi baru dalam sistem pembelajaran khususnya dalam pembelajaran Matematika. Salah satu model pembelajaran yang berbasis pendekatan konstruktivistik adalah siklus belajar (Learning Cycle) . Learning Cycle (LC) adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Learning Cycle merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif.

 Model pembelajaran Learning Cycle dikembangkan dari teori perkembangan kognitif Piaget. Model belajar ini menyarankan agar proses pembelajaran dapat melibatkan siswa dalam kegiatan belajar yang aktif sehingga proses asimilasi, akomodasi dan organisasi dalam struktur kognitif siswa. Bila terjadi proses konstruksi pengetahuan dengan baik maka siswa akan dapat meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang dipelajari. Implementasi Learning Cycle dalam pembelajaran menempatkan guru sebagai fasilitator yang mengelola berlangsungnya fase-fase tersebut mulai dari perencanaan (terutama perangkat pembelajaran), pelaksanaan (terutama pemberian pertanyaan-pertanyaan arahan dan proses pembimbingan), dan evaluasi.

Menurut Lorsbach dalam The Learning Cycle as a Tool for Planning Science Instruction dalam Learning Cycle terdiri dari lima fase yaitu: (1) fase to engage (fase mengundang), (2) fase to explore (fase menggali), (3) fase to explain (fase menjelaskan), (4) fase to extend (fase penerapan konsep), dan (5) fase to evaluate (fase evaluasi). Kelima fase tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Fase Pendahuluan (Engagement)
Kegiatan pada fase ini bertujuan untuk mendapatkan perhatian siswa, mendorong kemampuan berpikirnya, dan membantu mereka mengakses pengetahuan awal yang telah dimilikinya. Hal penting yang perlu dicapai oleh pengajar pada fase ini adalah timbulnya rasa ingin tahu siswa tentang tema atau topik yang akan dipelajari. Keadaan tersebut dapat dicapai dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa tentang fakta atau fenomena yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. Jawaban siswa digunakan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang telah diketahui oleh mereka. Pada fase ini pula siswa diajak membuat prediksi-prediksi tentang fenomena yang akan dipelajari dan dibuktikan dalam fase eksplorasi. Fase ini dapat pula digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa.
2. Fase Eksplorasi (Exploration)
Pada fase eksplorasi siswa diberi kesempatan untuk bekerja baik secara mandiri maupun secara berkelompok tanpa instruksi atau pengarahan secara langsung dari guru. Siswa bekerja memanipulasi suatu obyek, melakukan percobaan (secara ilmiah), melakukan pengamatan, mengumpulkan data, sampai pada membuat kesimpulan dari percobaan yang dilakukan. Dalam kegiatan ini guru sebaiknya berperan sebagai fasilitator membantu siswa agar bekerja pada lingkup permasalahan (hipotesis yang dibuat sebelumnya). 

Sesuai dengan teori Piaget, pada kegiatan eksplorasi siswa diharapkan mengalami ketidaksetimbangan kognitif (disequilibrium). Siswa diharapkan bertanya kepada dirinya sendiri: “Mengapa demikian” atau “Bagaimana akibatnya bila..” dan seterusnya. Dengan kegiatan eksplorasi ini, siswa diberi kesempatan untuk menguji dugaan dan hipotesis yang telah mereka tetapkan. Mereka dapat mencoba beberapa alternatif pemecahan, mendiskusikannya dengan teman sekelompoknya, mencatat hasil pengamatan dan mengemukakan ide dan mengambil keputusan memecahkannya Kegiatan pada fase ini sampai pada tahap presentasi atau komunikasi hasil yang diperoleh dari percobaan atau menelaah bacaan. Dari komunikasi tersebut diharapkan diketahui seberapa tingkat pemahaman siswa terhadap masalah yang dipecahkan. 

3.  Fase Penjelasan (Explaination)

Kegiatan belajar pad fase penjelasan ini bertujuan untuk melengkapi, menyempurnakan, dan mengembangkan konsep yang diperoleh siswa. Guru mendorong siswa untuk menjelaskan konsep yang dipahaminya dengan kata- katanya sendiri, menunjukkan contoh-contoh yang berhubungan dengan konsep untuk melengkapi penjelasannya. Pada kegiatan ini sangat penting adanya diskusi antar anggota kelompok untuk mengkritisi penjelasan konsep dari siswa yang satu dengan yang lainnya. Pada kegiatan yang berhubungan dengan percobaan, guru dapat memperdalam hubungan antar variabel atau kesimpulan yang diperoleh siswa. Hal ini diperlukan agar siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep yang baru diperolehnya. 
4. Fase Penerapan Konsep (Extend)
Kegiatan belajar pada fase ini mengarahkan siswa menerapkan konsep-konsep yang telah dipahami dan keterampilan yang dimiliki pada situasi baru. Guru dapat mengarahkan siswa untuk memperoleh penjelasan alternatif dengan menggunakan data atau fakta yang mereka eksplorasi alam situasi yang baru. Guru dapat memulai dengan mengajukan masalah baru yang memerlukan pengujian lewat ekplorasi dengan melakukan percobaan,pengamatan, pengumpulan data, analisis data sampai membuat kesimpulan. 

5. Fase Evaluasi (Evaluation)
Kegiatan belajar pada fase evaluasi, guru ingin mengamati perubahan pada siswa sebagai akibat dari proses belajar pada fase ini guru dapat mengajukan pertanyaan terbuka yang dapat dijawab dengan menggunakan lembar observasi, fakta atau data dari penjelasan dari sebelumnya yang dapat diterima. Kegiatan pada fase evaluasi berhubungan dengan penilaian kelas yang dilakukan guru meliputi penilaian proses dan evaluasi penguasaan konsep yang diperoleh siswa. 
Matematika yang merupakan komponen dari mata pelajaran IPA Terpadu di SMPN I Sumbergempol akan sangat sesuai bila dalam pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Learning Cycle ” 5E ” Berbantuan LKS Terstuktur mengingat Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dalam kehidupan sehari –hari.

Siswa diharapkan dapat membangun sendiri pengetahuan kognitif melalui indera untuk melihat gejala-gejala yang ada di sekitarnya dan kedudukan guru sebagai fasilitator yang mengelola berlangsungnya fase-fase tersebut mulai dari perencanaan (terutama perangkat pembelajaran), pelaksanaan (terutama pemberian pertanyaan- pertanyaan arahan dan proses pembimbingan) dan evaluasi berfungsi membantu siswa menemukan konsep pengetahuannya.


Hal ini sesuai dengan karakteristik dari model pembelajaran Learning Cycle ” 5E ” Berbantuan LKS Terstruktur sendiri yang pada dasarnya sesuai dengan pendekatan konstruktivistik. Oleh karena itu model pembelajaran Learning Cycle dirasakan sesuai jika diterapkan pada pembelajaran Matematika. Penerapan Learning Cycle ” 5E ”dilihat dari segi guru memberi keuntungan karena memperluas wawasan dan meningkatkan kreatifitas guru dalam merancang pembelajaran. 

Sedangkan ditinjau dari dimensi siswa, penerapan strategi ini memberi keuntungan diantaranya:

1. meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. 

2. membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa.

3. pembelajaran menjadi lebih bermakna.
C. Pembelajaran Matematika Berbantuan LKS Terstruktur

a. Pengertian Proses Belajar Mengajar Matematika

Dalam proses belajar mengajar Matematika sebagaimana berlangsung di kelas, komponen belajar adalah komponen penting. Karena peristiwa belajar itu merupakan proses yang rumit, maka tugas pendidikanlah untuk menyederhanakan kerumitan tersebut, sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan lancar dan mendapat hasil yang efektif. Untuk itu pendidik harus memahami dengan jelas apa yang dimaksud dengan proses belajar dan bagaimana menciptakan situasi dan kondisi sehingga proses itu terjadi.

Sebelum proses belajar Matematika dibahas, penting kiranya bagi kita untuk mengetahui pengertian belajar. Para ahli berpendapat, bahwa belajar bukan hanya menguasai bahan apa saja tetapi juga terjadinya perubahan tingkah laku sehingga terbentuk suatu kepribadian yang baik.

Menurut Mouly ( 1973 ) mengemukakan bahwa ” Belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang berkat adanya pengalaman ”.

W.S.Winkel juga memberikan pengertian bahwa :

Belajar adalah suatu aktivitas mental dan psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan – perubahan dalam pengetahuan – pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap.


Sedangkan ” Proses mempunyai pengertian, yaitu cara – cara atau langkah – langkah khusus yang dengannya beberapa perubahan ditimbulkan hingga tercapainya hasil – hasil tertentu”.
 ”Chaplin ( 1972 ) juga memberikan pengertian yang menyangkut perubahan tingkah laku atau perubahan kejiwaan”.
 Jadi, proses belajar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah lebih maju daripada keadaan sebelumnya, dan perubahan perilaku dalam proses belajar adalah akibat dari interaksi dengan lingkungan.


Pada dasarnya belajar adalah proses yang aktif, semakin bertambah aktif anak dalam belajar semakin ingat anak akan pelajaran itu. Dalam menciptakan situasi belajar yang baik memerlukan beberapa pengertian antara lain tentang proses belajar yaitu menperbesar kesanggupan untuk situasi belajar. Makin baik belajar, makin hidup situsi belajar, makin lancar dan efektif proses belajar itu berlangsung. Proses belajar dapat berlangsung efektif bila orang tua bersama dengan pendidik ( guru ) mengetahui tugas apa yang akan  dilaksanakan mengenai proses belajar, untuk lebih jelasnya Soepartinah Pakasi menguraikan dengan jelas sifat – sifat proses belajar,antara lain :

1. Belajar merupakan suatu ” Interaktion ” antara anak dan lingkungan.

2. Belajar berarti berbuat.

3. Belajar berarti mengalami.

4. Belajar adalah suatu aktivis yang bertujuan.

5. Belajar memerlukan motivasi.

6. Belajar memerlukan kesiapan pada pihak anak didik.

7. Belajar adalah berpikir dan belajar menggunakan daya pikir.

8. Proses belajar dengan ingatan.

9. Proses belajar dan latihan ( drill ).



Dalam kaitannya belajar Matematika, Herman Hudojo memberikan tiga jenis transfer belajar, yaitu :

1. Teori disiplin formal menyatakan bahwa kemampuan berfikir itu dapat dilatih.

2. Teori unsur – unsur identik timbul dari teori koneksionisme yang menyatakan bahwa belajar merupakan proses pembentukan asosiasi antara stimulus ( pesan panca indera ) dan respon ( kecenderungan bertindak ).

3. Teori pengorganisasian kembali pengalaman, pengertian atau generalisasi kembali pengalaman dari situasi keseluruan.


Dalam mengajar terdapat proses yang kompleks yang ttidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswanya, tetapi banyak hal dan kegiatan yang harus dipertimbangkan dan dilakukan, sedangkan pengertian mengajar tidak sederhana yang dibayangkan.” Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar”.



Senada dengan hal diatas Sujana mengungkapkan, bahwa :


Mengajar adalah membimbing kegiatan siswa belajar. Mengajar adalah mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar siswa, sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar.


Sedangkan S. Nasution merumuskan pengertian mengajar, sebagai berikut :

1. Mengajar ialah menanamkan pengetahuan kepada murid.

2. Mengajar ialah menyampaikan kebudayaan kepada anak.

3.
Mengajar ialah aktifitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan dengan sebaik – baiknya dan menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses belajar mengajar.
 



Seorang guru Matematika hendaklah berpedoman bagaimana mengajar Matematika itu,agar peserta didik bisa belajar Matematika yang lebih cocok dikatakan ” mengajar belajar Matematika ” dari pada ” belajar mengajar Matematika ,” yang ” pertama orientasi ” mengajar adalah peserta didik agar dia belajar Matematika sedang yang kedua yang dipelajari adalah mengajar Matematika ”.
 


Informasi lain yang perlu diketahui dalam mengajar ialah bahwa belajar yang efektif itu ada empat langkah,yaitu :

1. Langkah persiapan

2. Langkah pengajaran pokok

3. Langkah penyelidikan atau evaluasi

4. Langkah penutup. 

Lebih luas dijabarkan E.T. Ruseffendi pengajaran Matematika kepada siswa adalah :

1. Dalam proses belajar mengajar Matematika kita harus memperhatikan tahap siswa memahami konsep, yaitu tahap : representatif, penyimpulan dan penformalan.

2. Dalam memahamkan konsep Matematika , kita supaya menggunakan alat peraga atau model yang penyajiannya supaya beranekaragam dan sesuai dengan konsep yang ditanamkan.

3. Sesuai dengan hakekat Matematika sebagai ilmu kreatif dan hakekat anak yang suka bermain, sajikanlah penyajian Matematika sedemikian rupa, sehingga menunjang kondisi haran itu.


Keterpaduan antara konsep belajar dan konsep mengajar melahirkan konsep baru yang disebut ” Proses Belajar Mengajar ” atau dengan istilah lain disebut ” Proses Pembelajaran ”. Menurut Freudenthal menyatakan, bahwa :

Pembelajaran Matematika harus dipandang sebagai proses baik kegiatan belajar mengajarnya maupun topik atau materi yang sedang dipelajari siswa. Artinya, materi Matematika bukan sesuatu yang sudah jadi, tetapi harus dibentuk dan ditemukan oleh siswa.( tentunya dengan bantuan guru dan kawan ).


Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan konsep Matematika siswa diberi peluang untuk menghembangkan pemikirannya. Peranan guru hanyalah sebagai pendamping  yang akan meluruskan arah pemikiran siswa. Perlu diperhatikan dalam menyampaikan  materi pelajaran, guru tidak perlu tergesa – gesa yang penting adalah peserta didik dapat menguasai konsep Matematika secara mendalam.


Ismail juga mengungkapakan bahwa ” Pembelajaran Matematika atau proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan ( kelas / sekolah ) yang memungkinkan kegiatan siswa belajar Matematika sekolah”.
 

b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar Mengajar Matematika


Seperti yang diungkapkan sebelumnya, mengajar itu harus diarahkan agar peristiwa belajar terjadi, peristiwa belajar mengajar akan berhasil bila proses belajarnya baik, yaitu melibatkan intelektual peserta didik secara optimal.


Agar belajar itu berhasil, yaitu mencapai perubahan tingkah laku yang sesuai harapan, maka faktor – faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar hendaknya diperhatikan. Menurut Erman Suherman dan Karso faktor – faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar Matematika dalah sebagai berikut :

1. Bahan yang diajarkan, metode pengajar dan belajar.

2. Faktor Lingkungan fisik ( alamiah ) dan sosial ekonomi.

3. Faktor instrumental

a. Hardware, antara lain : gedung perlengkapan – perlengkapan belajar lainnya.

b.Software, antara lain : kurikulum, program pendidikan, pedoman – pedoman belajar lainnya.

4. Faktor individu atau belajar

a. Keadaan Psikologis : kecerdasan ( intelegensi ), bakat (special aptitude / ability), minat dan motivasi.

b. Kepribadian, antara lain : kehidupan emosinya.

c. Keadaan psikologis dan fisiologis.

d. Kebiasaan belajar ( study habit ) dan cara belajar.


Dari berbagai faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar  diatas, barangkali individual siswa merupakan faktor yang paling besar pengaruhnya, karena seseorang yang belajar berupaya mengubah situasi pengetahuan yang dimilikinya atas usahanya sendiri. Lebih khusus lagi berikut diatas tentang factor – factor yang mempengaruhi proses belajar mengajar, sebagai berikut :

1. Peserta Didik

Kegagalan atau keberhasilan belajar sangatlah tergantung kepada peserta didik. Hal – hal yang mempengaruhi proses belajar mengajar dari peserta didik,antara lain :

2. Kondisi Fisiologis

3. Kondisi Psikologis, meliputi : perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, berfikir, intelegensi dan bakat, motif.

4. Pengajar


Pengajar melaksanakan kegiatan mengajar sehingga proses belajar diharapkan dapat berlangsung efektif. Kemampuan pengajar dalam menyampaikan materi Matemátika dan sekaligus menguasai materi yang diajarkan sangat mempengaruhi terjadinya proses belajar.


Seorang pengajar Matemátika yang tidak menguasai materi Matemátika yang akan diajarkan, tidak mungkin dapat mengajar Matematika dengan baik. Demikian juga seorang pengajar yang tidak menguasai berbagai cara penyampaian, ia hanya mengejar terselesaikannya bahan yang diajarkan tanpa memperhatikan kemampuan dan kesiapan peserta didik.


Oleh karena itu, penguasaan materi Matemátika dan cara penyampaiannya merupakan syarat yang tidak dapat ditawar lagi bagi pengajar Matemátika.

5. Pra Sarana dan Sarana


Pra sarana yang mapan seperti, ruangan yang bersih dan sejuk dengan tempat duduk yang nyaman dapat memperlancar terjadinya proses belajar mengajar. Demikian pula dengan sarana yang lengkap, seperti adanya buku teks, alat bantu yang lengkap dan sarana lainnya akan meningkatkan kualitas belajar peserta didik.

6. Penilaian


Penilaian dipergunakan untuk melihat bagaimana hasil belajarnya dan berlangsungnya interaksi antara pengajar dan peserta didik. Disamping itu, fungsí penilaian adalah untuk meningkatkan kegiatan belajar sehingga dapat diharapkan memperbaiki hasil belajar.



Dengan demikian, apabila hasil penilaian menunjukkkan hasil proses baik, maka hasil belajarnya pun baik.



Faktor – faktor yang dikemukakan di atas Sangay mempengaruhi proses belajar mengajar Matemátika, apabila salah satu tidak terpenuhi maka dalam proses belajar mengajar tidak bisa berjalan dengan baik dan hasilnya tidak dapat mencapai maksimal. Agar peristiwa belajar mengajar yang kita kehendaki dapat tercapai, maka factor – factor  tersebut haruslah dikelola dengan sebaik – baiknya.
c. Penggunaan LKS Dalam Proses Belajar Mengajar Matematika


Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, maka jajaran guru pembina dan pengelola pendidikan harus memahami sistem pengelolaan proses belajar mengajar. Karena hasil belajar siswa merupakan tujuan dari setiap kegiatan belajar mengajar. Suatu upaya untuk meningkatkan keefektifan belajar siswa dalam pembelajaran adalah dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan kerja secara perseorangan ataupun secara kelompok dalam menyelesaikan lembar kerja siswa. 


Menurut Dra.Sumiati dan Asra, M.Ed. Lembar Kerja Siswa (LKS ) ini disamping sebagai penguatan, juga sebagai pengayaan dan dasar pemberian umpan balik kepada siswa.Oleh karena itu termasuka dalam perencanaan pembelajaran adalah merencanakan lembar kerja siswa.


Untuk memberi penguatan terhadap hasil belajar siswa dapat disertakan kegiatan mengerjakan Lembar Kerja Siswa. Lembar Kerja Siswa merupakan panduan bagi siswa untuk mengerjakan pekerjaan tertentu yang dapat meningkatkan dan memperkuat hasil belajar. Jenis pekerjaan yang dimasukan ke dalam Lembar Kerja Siswa dapat berupa pengerjaan soal – soal atau pertanyaan latihan, perintah untuk mengumpulkan data, membuat sesuatu, dan semacamnya yang bertujuan mendorong kreatifitas dan pengembangan imajinasi anak.



Lembar Kerja Siswa merupakan salah satu metode guru untuk membantu siswa dalam menyerap materi yang disajikan dalam proses belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien. Lembar Kerja Siswa adalah lembaran kerja yang intinya berisikan informasi dan instruksi dari guru kepada siswa agar dapat mengerjakan sendiri suatu aktifitas belajar, melalui praktek atau penerapan hasil belajar untuk mencapai tujuan instruksional.


Sedangkan menurut B. Suryosubroto mengemukakan, bahwa ” Lembar Kerja Siswa adalah lembar kegiatan siswa yang digunakan untuk menjawab atau mengerjakan soal – soal, tugas – tugas atau masalah yang harus dipecahkan”.


Lembar Kerja Siswa merupakan salah satu komponen dari modul yang berisikan sejumlah prosedur kegiatan dan pertanyaan – pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa setelah siswa mengetahui petunjuk yang ada pada tiap – tiap lembar kerja siswa. Oleh karena itu, cara – cara penggunaan lembar kerja siswa itu uraiannya singkat dan tidak selengkap di modul.


Ditinjau dari uraian di atas dapat disimpulka bahwa lembar kerja soiswa adalah lembar kegiatan yang berisikan materi pelajaran yang di dalamnya disertakan petunjuk – petunjuk atau perintah untuk dikerjakan dengan harapan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.


Penggunaan lembar kerja siswa ini sangat membantu siswa dalam menunjang perkembangn kemampuan untuk berfikir secara sistematis dalam memecahkan masalah / persoalan dan merupakan salah satu variasi – variasi pengajaran agar siswa lebih aktif dan kreatif, sehingga  siswa tidak menjadi bosan.


Adapun kegunaan lembar kerja siswa dalam kegiatan pengajaran matematika, antara lain :

1. Merupakan alternatif bagi guru untuk mengrahkan kegiatan pengajaran atau memperkenalkan suatu kegiatan dalam proses belajar mengajar.

2. Dapat membangkitkan minat siswa.

3. Mempercepat pengajaran dan menghemat waktu.

4. Dapat memudahkan tugas perorangan.

5. Dapat mengoptimalkan alat bantu yang terbatas.


Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Siswa adalah antara lain :

1. Menyiapkan kondisi siswa untuk siap belajar sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

2. Membimbing siswa untuk memproses hasil belajarnya ( menemukan atau membuktikan konsep yang dipelajarinya ).

3. Memotivasi siswa untuk belajar maandiri.

4. Memperkaya konsep yang telah siswa pelajari ( perolehan hasil belajar ) untuk diterapkan di dalam kehidupan nyata.

Sedangkan penyusunan lembar kerja siswa dapat berpedoman pada petunjuk sebagai berikut :

1. Sesuai dengan ruang lingkup materi pembelajaran yang dipelajari

2. Perintah mengerjakannya disusun dengan menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami.

3. Isi perintah bersifat memberi dorongan untuk meningkatkan kemampuan dan mengundang rasa ingin tahu siswa.

4. Berkaitan dengan sumber belajar yang ada di sekitarnya.

5. Menekankan pada pengembangan kemampuan yang berkaitan  dengan ketrampilan proses.



Pekerjaan siswa dikerjakan sesuai dengan lembar kerja siswa dapat menjadi dasar umpan balik bagi guru untuk mengetahui kemampuan yang telah dicapai oleh siswa. Disamping itu, jika pekerjaan yang dibuat itu diperiksa dan diumpan balik kepada siswa sehingga dapat mengetahui apakah pekerjaan yang dibuatnya benar atau kurang benar. Hal ini dapat menjadi umpan balik bagi siswa itu sendiri, yang sekaligus juga menjadi alat untuk menguatkan respons (reinforcement ), jika diketahui bahwa pekerjaan yang dibuat benar.


   Pengerjaan lembar kerja siswa bisa dilakukan secara perorangan atau kelompok. Dengan demikian kemampuan siswa dapat diketahui, dan penguatan serta umpan balik pun dapat dirasakan secra perorangan atau krelompok pula. Dengana disediakan lembar kerja siswa, pemberian umpan balik dapat dilakukan secara terus menerus, sehingga dorongan untuk belajar yang bersifat intrinsik dapat terpelihara pada diri siswa. Hal ini sangat penting dalam upaya meningkatkan keefektifan belajar.



Lembar kerja siswa juga dapat berfubgsi sebagai alat untuk memberi pengayaan terhadap hasil belajar, karena pekerjaan yang dibuat dapat memperluas dan memperkaya materi pembelajaran yang dipelajari. Jika lembar kerja siswa itu dikerjakan secara cermat dan hati – hati akan menambah pengalaman belajar siswa, tidak hanya sekedar sesuai dengan materi pembelajatran yang direncanakan semata –mata, tetapi diperkaya dengan pengalaman lain yang lebih luas.

      
Selain dari kegunaan lembar kerja siswa maka guru harus mengetahui fungsi lembar kerja siswa, antara lain :

1. Untuk menerangkan penerapan ( aplikasi )

Siswa dibimbing menuju metode penyelesaian dalam rangka penyelesaian dari rangkaian soal – soal. Hal ini bermanfaat jika akan menerangkan penyelesaian soal – soal aplikasi yang memerlukan banyak langkah atau menerangkan diagram dan gambar yang berlatar belakang pengetahuan yang berbeda – beda kecuali penggunaan lembar kerja siswa yang merupakan pilihan lain dari metode diskusi, tanya jawab dimana siswa dapat memeriksa sendiri jawaban pertanyaan.

2. Untuk kegiatan penelitian ( survey )

Dalam kegiatan ini siswa ditugaskan untuk mengumpulkan data tertentu, kemudian menganalisis data tersebut. Misalnya dalam penelitian statistik lembar kerja siswa digunakan untuk kegiatan penelitian yang memerlukan waktu yang lama.

3. Untuk penemuan ( discovery )

Dalam lembar kerja siswa ini, siswa dibimbing untuk menyelidiki sesuatu situasi tertentu, agar menemukan pola situasi. Kemudian menggunakan bentuk umum atau hipotesis, kebenarannya yaitu hasil dapat diperiksa dengan pengamatan dari contoh yang sederhana.


Lembar Kerja Siswa merupakan alat bantu dalam proses belajar mengajar yang dipakai untuk mempercepat pelajaran, memberi dorongan belajar pada tiap – tiap individu atau melengkapi pelajaran dan materi buku paket. Lembar Kerja Siswa juga merupakan alat bantu yang berisikan petunjuk tertulis atau lisan dari guru untuk mengarahkan kegiatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.


Dari hal tersebut di atas maka dapat diambil berbagai keuntungan dari penggunaan Lembar Kerja Siswa ( LKS ), antara lain :

1. Dapat melayani peserta didik yang mempunyai kemampuan heterogen.

2. Dapat membantu peserta didik mengulang dan mempelajari materi pelajaran yang belum dikuasai.

3. Dengan LKS melatih anak belajar sendiri.

4. Dapat menghindarkan kesalahan – kesalahan pengajaran yang kurang baik.

5. Untuk memudahkan siswa memahami tujuan, alat bantu, cara kerja dan instruksi dari LKS.

6. Dapat membantu siswa menguasai pelajaran semaksimal mungkin ( mastery learning ).

Disamping mempunyai kentungan – keuntungan dalam penggunaannya LKS juga mempunyai kelemahan – kelemahan, antara lain :

1. Tidak semua topik atau materi pembahasn berpusat / sesuai dengan kemampuan siswa.

2. Tidak ada kesempatan siswa untuk memilih jalur urutan topik – topik yang lebih sesuai dengan seleranya.

3. Guru kurang dapat melihat siswa belajar sungguh – sungguh atau tidak.

4. Dengan LKS siswa belajar sendiri, sehingga siswa kurang mendapat kesempatan untuk berdiskusi antarsiswa, serta siswa dengan guru.

5. Ukuran keberhasilan siswa hanya berdasarkan tes dari materi yang disajikan LKS saja.

Menurut Dra. Sumiati dan Asra, M.Ed cara menggunakan lembar kerja siswa adalah sebagai berikut :

a. Cara menggunakan lembar kerja siswa sebelum proses pembelajaran adalah guru menetapkan bahwa lembar kerja siswa itu bisa dikerjakan secara individual, berpasangan, atau berkelompok. Materi  pembelajaran untuk setiap kegiatan siswa dipilih dan ditentukan oleh guru sesuai dengan kekhasan dan tingkat kesulitan materi permbelajaran.

b. Guru memberikan arahan tentang cara mengerjakan lembar kewrja siswa lalu menugaskan kepada siswa untuk mengerjakan  lembar kerja siswa sesuai dengan pokok bahasan / sub pokok bahasan yang akan dipelajarinya.

c. Pada saat siswa mengerjakan tugas, latihan ,kegiatan lembar kerja siswa,hendaknya guru memberikan bimbingan dan tuntunan ( bukan menunjukkan ) sehingga siswa dapat menemukan konsep hasil belajarnya secara mandiri.

d. Pada akhir proses pembelajaran, guru bersama siswa membahas hasil pengerjaan lembar kerja siswa. Pembahasan ini hendaknya ditekankan pada temuan dan pengalaman siswa saat mengerjakan lembar kerja siswa tersebut. 

e. Agar pengerjaan lembar kerja siswa lebih bermakna, diharapkan guru memberikan komentar atau tanggapan yang positif terhadap hasil kerja siswa.Jika siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan lembar kerja siswa akan segera diperbaiki. Sebaliknya jika benar dalam mengerjaka lembar kerja siswa akan menjadi dorongan semangat untuk mengerjakan kegiatan yang berikutnya.

Siswa ketika mengerjakan lembar kerja siswa bukan hanya mendapat arahan  dan bimbingan dari guru saja, melainkan juja melibatkan peran aktif dari orang tua siswa. Kegiatan yang diharapkan dilakukan otrang tua ketika anaknya mengerjakan lembar kerja siswa adalah :

1. Memberikan kesempatan dan dorongan kepada anaknya sehingga tumbuh rasa percaya diri dan kesanggupan untuk menyelesaikan lembar kerja siswa.

2. Memberikan saran dan bersedia untuk berkonsultasi dengan pihak sekolah jika menemukan kesulitan atau hambatan yang dialami anakna dan hambatan ketika memberikan dorongan.

Lembar Kerja Siswa ini dirancang untuk membimbing siswa dalam suatu program pelajaran. Dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan guru untuk mencapai sasaran yang ingin dicapai dalam pelajaran tersebut. Lembar Kerja Siswa telah disusun berdasarkan petunjuk dan pengarahannya, sehingga guru tetap mengawasi kelas dan memberikan semangat belajar serta bimbingan pada waktu kegiatan belajar mengajar. Jadi,lembar kerja siswa disini tidak dapat menggantikan guru dalam kelas.
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